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Abstract  

This article aims to analyze the understanding and experience of students at Rumah 
Tahfidz Hasyim Lahat related to bullying, as well as how the environment of the tahfidz 
house affects the dynamics of bullying. This study uses a qualitative approach with a 
case study method. The data was collected and analyzed using the Miles and Huberman 
technique. The results of the study showed that students at Rumah Tahfidz Hasyim had a 
good understanding of bullying and its various forms. They recognize bullying as an act 
that is detrimental and results in a negative impact on the victim. The environment of the 
tahfidz house has proven to be very supportive in preventing bullying behavior through 
various activities that promote positive values such as togetherness, empathy, and 
mutual respect. Although discussions about bullying among students are not frequent, 
they feel comfortable reporting bullying incidents to teachers. Teachers at Rumah 
Tahfidz Hasyim provide significant support by taking reports of bullying seriously and 
creating a safe and supportive environment. This study concludes that a good 
understanding of bullying among students, supported by a positive environment, can 
help in preventing and handling bullying effectively. This research provides important 
insights for tahfidz house managers and other educational institutions in creating an 
environment free from bullying. 

  
Keyword: Bullying, Understanding, Environment, Prevention  

  
Abstrak  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan pengalaman santri di Rumah 
Tahfidz Hasyim Lahat terkait bullying, serta bagaimana lingkungan rumah tahfidz 
mempengaruhi dinamika bullying. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan dan dianalisis menggunakan teknik Miles 
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa santri di Rumah Tahfidz Hasyim 
memiliki pemahaman yang baik tentang bullying dan berbagai bentuknya. Mereka 
mengenali bullying sebagai tindakan yang merugikan dan mengakibatkan dampak negatif 
pada korban. Lingkungan rumah tahfidz terbukti sangat mendukung dalam mencegah 
perilaku bullying melalui berbagai kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai positif 
seperti kebersamaan, empati, dan saling menghormati. Meskipun diskusi tentang bullying 
di antara santri tidak sering terjadi, mereka merasa nyaman melaporkan insiden bullying 
kepada pengajar. Pengajar di Rumah Tahfidz Hasyim memberikan dukungan yang 
signifikan dengan menanggapi laporan bullying secara serius dan menciptakan 
lingkungan yang aman dan mendukung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman 
yang baik tentang bullying di kalangan santri, didukung oleh lingkungan yang positif, 
dapat membantu dalam mencegah dan menangani bullying secara efektif. Penelitian ini 
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memberikan wawasan penting bagi pengelola rumah tahfidz dan lembaga pendidikan 
lainnya dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari bullying. 
 
Kunci: Bullying, Pemahaman, Lingkungan Pencegahan 
                                                         

PENDAHULUAN  

Bullying adalah tindakan agresif yang melibatkan kekuatan yang tidak 
seimbang antara pelaku dan korban, sering kali terjadi secara berulang. Fenomena 
ini dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti sekolah, tempat kerja, atau online, 
dan mencakup perilaku fisik, verbal, atau emosional. Bullying berdampak negatif 
pada kesehatan mental dan fisik korban, menyebabkan stres, kecemasan, depresi, 
bahkan trauma jangka panjang(Borualogo & Casas, 2023; Savahl et al., 2024) 
Dalam masyarakat modern, kesadaran akan pentingnya mencegah dan menangani 
bullying semakin meningkat, mendorong upaya kolektif untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi semua individu(Freska, 2023). 

Penelitian-penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa bullying fisik dan 
verbal tidak hanya terjadi antar teman sebaya, tetapi juga dilakukan oleh saudara 
sendiri. Dampaknya terhadap kesejahteraan subjektif (SWB) anak-anak sangat 
signifikan. Anak-anak yang berada di kelas 2 dan 6 merupakan kelompok usia yang 
paling rentan mengalami bullying(Borualogo & Casas, 2021a). Lebih lanjut, 
penelitian mereka menunjukkan bahwa SWB anak perempuan umumnya lebih 
tinggi dibandingkan anak laki-laki, meskipun perbedaan ini berubah seiring 
bertambahnya usia (Borualogo & Casas, 2021b). Faktor-faktor yang menyebabkan 
bullying bervariasi salah satunya yaitu keyakinan akan agresi balas demdam (Shu 
et al., 2024). Selain itu pola asuh otoriter dan rendahnya empati juga berkontribusi 
terhadap perilaku bullying(Suparwi, 2015). Mengingat kompleksitas dan dampak 
negatif dari bullying, penting bagi kita untuk terus meneliti dan memahami berbagai 
aspek dari fenomena ini guna menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 
mendukung bagi anak-anak. 

Dalam upaya mencari solusi, penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa 
penggunaan skenario virtual di sekolah dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap perkembangan empati dan keterampilan pemecahan masalah 
siswa(Yang & Lu, 2024). Selain itu, dukungan yang diberikan oleh orang tua dan 
guru juga terbukti memiliki dampak besar dalam mengurangi risiko bullying. 
Dukungan ini sangat penting, terutama bagi siswa yang memiliki prestasi akademis 
rendah dan berasal dari keluarga dengan status ekonomi rendah. Dukungan yang 
kuat dari orang tua dan guru dapat memberikan rasa aman dan meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, sehingga mengurangi kemungkinan mereka menjadi korban 
bullying(Segovia-González et al., 2023; Wu et al., 2023).  

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian yang penulis 
lakukan berjudul "Analisis Pemahaman Bullying pada Santri Rumah Tahfidz 
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Hasyim Lahat," fokus pada santri di Rumah Tahfidz Hasyim Lahat sebagai lembaga 
pendidikan non formal berbasis agama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemahaman dan pengalaman santri terkait bullying, yang berbeda dari studi-studi 
sebelumnya dimana lebih menekankan pada faktor penyebab dan dampak bullying 
secara umum. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana lingkungan 
rumah tahfidz, dengan struktur sosial dan pengawasan yang berbeda, 
mempengaruhi dinamika bullying. Ini adalah aspek yang belum dibahas secara 
mendetail dalam penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perspektif santri 
mengenai bullying. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan 
baru tentang bullying dalam konteks lembaga pendidikan non formal berbasis 
agama. Pendekatan yang holistik diharapkan dapat membantu menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih aman dan mendukung bagi santri. 
 
METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus di Rumah Tahfidz al Quran Hasyim Lahat. Lokasi penelitian dipilih karena 
lingkungan religiusnya memberikan konteks yang unik untuk memahami 
pemahaman santri tentang bullying. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. Informan utama termasuk kepala Rumah 
Tahfidz, pengajar, dan santri. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis data Miles and Huberman, yang melibatkan reduksi, 
penyajian, dan verifikasi data. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman 
santri tentang bullying di lingkungan religius ini, serta potensi strategi pencegahan 
dan penanganan yang sesuai.  
   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman santri di Rumah 

Tahfidz Hasyim Lahat mengenai konsep dan bentuk-bentuk bullying, serta dampak 
lingkungan Rumah Tahfidz Hasyim terhadap dinamika bullying. Berdasarkan 
wawancara dengan kepala Rumah Tahfidz dan lima orang pengajar, ditemukan 
bahwa pemahaman santri tentang bullying masih bervariasi. Kepala rumah tahfidz 
menyatakan bahwa pemahaman santri belum begitu baik karena mereka sering 
menganggap candaan yang mereka lakukan sebagai hal biasa, padahal mengandung 
unsur bullying. Sebaliknya, sebagian besar pengajar menganggap santri memiliki 
pemahaman yang cukup baik setelah diberikan contoh nyata dan edukasi langsung. 

Dalam menjelaskan bullying kepada santri, kepala rumah tahfidz tidak 
menggunakan metode khusus, melainkan hanya memberikan pengingat secara 
berkala. Para pengajar menggunakan berbagai metode seperti memberikan 
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pemahaman dan contoh, serta teguran langsung kepada santri yang melakukan 
bullying. Mereka menekankan pentingnya contoh baik dan sosialisasi langsung 
sebagai metode edukasi. 

Tanda-tanda yang diamati pada santri yang mungkin menjadi korban 
bullying meliputi kecenderungan untuk menghindari teman-temannya, 
menunjukkan perilaku menarik diri, tidak percaya diri, dan enggan berbaur. 
Sementara itu, pelaku bullying seringkali memanipulasi teman-temannya untuk 
menjauhi korban. Kepala rumah tahfidz mengemukakan bahwa bullying tidak 
memberikan dampak positif dan dapat menyebabkan gangguan psikologis pada 
santri. Pengajar menambahkan bahwa bullying mengurangi kepercayaan diri santri, 
mengganggu konsentrasi belajar, dan menyebabkan stres, kecemasan, depresi, 
hingga trauma jangka panjang. 

Topik bullying tidak dibahas terlalu sering dalam kegiatan di rumah tahfidz. 
Kepala rumah tahfidz dan para pengajar menyatakan bahwa pembahasan topik ini 
lebih sering dilakukan ketika ada insiden bullying yang muncul. Namun, mereka 
senantiasa mengingatkan santri untuk bersikap baik kepada teman-temannya. 
Upaya yang dilakukan oleh rumah tahfidz untuk meningkatkan pemahaman santri 
tentang bullying meliputi memberikan edukasi, menegur pelaku bullying, dan 
mempromosikan sikap baik terhadap sesama. Kepala rumah tahfidz menekankan 
pentingnya membiasakan sikap baik, sementara para pengajar menambahkan 
bahwa sosialisasi kelompok dan kegiatan bersama juga membantu dalam 
meningkatkan pemahaman santri. 

Pertemanan yang sehat dan lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai agama 
dan empati adalah faktor-faktor yang paling mendukung pemahaman santri tentang 
bullying. Para pengajar juga menekankan pentingnya dukungan dari keluarga dan 
lingkungan rumah tahfidz dalam membentuk sikap anti-bullying pada santri. 
Hambatan yang dihadapi dalam edukasi tentang bullying meliputi kurangnya kerja 
sama antara orang tua dan guru, serta pengaruh lingkungan sosial di luar rumah 
tahfidz. Pengajar juga menghadapi tantangan dalam memberikan edukasi yang tepat 
kepada santri yang lebih muda atau memiliki pemahaman terbatas. 

Peran keluarga dalam mendukung pemahaman santri tentang bullying 
bervariasi. Kepala rumah tahfidz menyoroti bahwa belum semua orang tua 
menjelaskan tentang bullying kepada anak-anak mereka. Para pengajar 
menambahkan bahwa keluarga dapat memberikan nasihat dan mendukung edukasi 
yang diberikan oleh rumah tahfidz. Lingkungan rumah tahfidz memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pemahaman santri tentang bullying. Kepala rumah tahfidz dan 
para pengajar menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung, dengan nilai-nilai 
agama dan sopan santun yang diajarkan, membantu membentuk sikap yang lebih 
baik dan empati pada santri. Kegiatan kelompok yang sering dilakukan juga 
membantu santri untuk lebih akrab dan mengurangi potensi bullying. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman santri tentang bullying 
di Rumah Tahfidz Hasyim Lahat masih bervariasi dan perlu ditingkatkan. Meskipun 
ada upaya dari rumah tahfidz dan para pengajar untuk memberikan edukasi, masih 
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ada hambatan yang perlu diatasi, terutama dalam meningkatkan kerja sama dengan 
keluarga santri. Lingkungan rumah tahfidz yang mendukung dan penuh nilai-nilai 
positif memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk sikap anti-bullying 
pada santri. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya 
pendekatan holistik dalam mengatasi bullying di lembaga pendidikan berbasis 
agama. 

Tabel. 1.1 
Aspek dan indikator wawancara pengajar 

N
o Aspek Indikator K P1 P2 P3 P4 P5 

1 Pemahama
n tentang 
bullying 

Pemahama
n santri 
tentang 
konsep 
dan bentuk 
bullying 

Belum 
begitu 
baik, 
karena 
candaan 
dianggap 
biasa tapi 
menyakitka
n. 

Sangat baik Sudah 
mengerti 
konsep 
dan 
bentuk 
bullying. 

Baik  Cukup baik 
untuk anak 
10 tahun 
ke atas. 

Mungkin 
sudah 
memiliki 
pemahama
n yang 
lebih baik. 

2 Penjelasan 
bullying 

Metode 
menjelaska
n bullying 

Tidak ada 
metode 
khusus, 
hanya 
mengingat
kan secara 
berkala. 

Memberika
n 
pemahaman 
dan contoh 
kepada 
santr 

Memberik
an 
penjelasan 
dan 
contoh 
yang baik. 

Memberik
an 
pemahama
n, teguran, 
dan 
contoh 
yang baik. 

Tidak ada 
metode 
khusus, 
hanya 
diberitahu 
bahwa 
bullying itu 
tidak baik. 

Menjelask
an bahwa 
bullying 
adalah 
perilaku 
tidak baik 
yang 
menyakiti 
orang lain. 

3 Tanda-
tanda 
korban/pel
aku 

Tanda-
tanda 
korban/pel
aku 

Korban 
menghinda
ri teman, 
pelaku 
tidak 
menyadari 
dampak. 

Dijauhi, 
tidak 
percaya 
diri, 
berdiam 
diri, tidak 
banyak 
bicara. 

Korban 
enggan 
berbaur, 
pelaku 
memanipu
lasi teman 
lainnya. 

Korban 
menyendir
i dan tidak 
banyak 
bicara, 
pelaku 
membuat 
teman lain 
menjauhi 
korban. 

Korban 
lebih 
banyak 
diam, suka 
menyendiri
, ada rasa 
ketakutan. 

Korban 
merasa 
sendiri dan 
menghinda
ri 
berkelomp
ok. 

4 Dampak 
bullying 

Dampak 
bullying 
secara 
akademis 
dan 
psikologis 

Gangguan 
pada 
psikis. 

Tidak 
percaya 
diri, sulit 
bertanya 
kepada 
teman. 

Performa 
mengaji 
menurun, 
stres, 
cemas, 
trauma. 

Tidak 
leluasa 
bertanya 
kepada 
teman, 
malas 
mengaji. 

Tidak 
berani 
bersosialis
asi, mental 
menjadi 
down. 

Menggang
gu 
konsentras
i belajar, 
menyebab
kan stres, 
kecemasan
, depresi, 
trauma. 

5 Frekuensi 
pembahasa
n bullying 

Seberapa 
sering 
topik 
bullying 
dibahas 

Tidak 
begitu 
sering, 
hanya saat 
persoalan 
muncul. 

Tidak 
terlalu 
sering. 

Tidak 
begitu 
sering 

Tidak 
terlalu 
sering, 
hanya saat 
ada aksi 
bullying 

Jarang, tapi 
selalu 
diingatkan 
perilaku 
baik dan 
buruk. 

Tidak 
terlalu 
sering, 
sering kali 
mengingat
kan santri 
untuk 
bersikap 
baik. 

6 Upaya 
meningkat
kan 
pemahama
n 

Upaya 
meningkat
kan 
pemahama
n santri 

Membiasak
an bersikap 
baik 
terhadap 
teman. 

Menegur 
pelaku dan 
memberi 
pemahaman 
kembali. 

Memberik
an edukasi 
tentang 
bullying. 

Memberik
an 
sosialisasi 
tentang 
bullying, 

Memberika
n dorongan 
kepada 
anak yang 
rentan 

Mengeduk
asi santri 
tentang 
empati, 
toleransi, 
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tentang 
bullying 

mengajark
an 
keberania
n, 
memberi 
perlindung
an, 
dukungan, 
jeli, dan 
komunika
si santri. 

terhadap 
bullying 
untuk 
berinteraks
i lebih 
aktif. 

dan 
kerjasama 
dalam 
mencegah 
bullying. 

7 Faktor 
pendukung 
pemahama
n 

Faktor 
yang 
mendukun
g 
pemahama
n santri 

Pertemana
n yang 
sehat. 

Teman  Lingkunga
n dan 
teman-
teman 
terdekat. 

Keluarga, 
teman, 
dan 
lingkunga
n yang 
baik. 

Pengaruh 
kelompok 
sebaya. 

Edukasi 
yang tepat 
tentang 
perilaku 
bullying. 

8 Hambatan 
edukasi 

Hambatan 
dalam 
mengeduk
asi santri 
tentang 
bullying 

Kurang 
kerja sama 
antara 
orang tua 
dan guru. 

Lingkungan 
sosial dan 
teman di 
rumah. 

Lingkunga
n dan 
komunitas 
di rumah. 

Kurangny
a empati, 
lingkunga
n sosial, 
dan 
komunitas 
saat di 
rumah. 

Perlu 
ekstra 
edukasi 
untuk anak 
usia lebih 
kecil. 

Pemahama
n terbatas. 

9 Peran 
keluarga 

Peran 
keluarga 
dalam 
mendukun
g 
pemahama
n santri 
tentang 
bullying 

Sulit 
dipelajari 
apakah 
orang tua 
sudah 
menjelaska
n bullying 
atau belum. 

Menitipkan 
anak kepada 
ustadz/ustad
zah untuk 
perhatian 
khusus. 

Menasihat
i anak 
untuk 
tidak 
mencemoo
h 

Hanya 
memberi 
pesan 
untuk 
tidak 
menggang
gu teman. 

Memberika
n 
pemahama
n tentang 
akibat 
bullying 
dan 
bagaimana 
menyikapi
nya. 

Memberik
an nasihat 
tentang 
menghada
pi situasi 
bullying 
dengan 
bijaksana. 

1
0 

Pengaruh 
lingkungan 
tahfidz 

Pengaruh 
lingkungan 
rumah 
tahfidz 
terhadap 
pemahama
n bullying 

Ada, 
lingkungan 
yang baik 
mempenga
ruhi 
perilaku 
baik santri. 

Seringnya 
kegiatan 
perkelompo
k membantu 
keakraban. 

Lingkunga
n penuh 
sopan 
santun dan 
empati 
membentu
k sikap 
baik. 

Momen 
kebersama
an 
membantu 
santri 
berbaur. 

Terpacu 
untuk 
berprestasi, 
menjadi 
lebih kuat, 
berani, dan 
mengharga
i sesama 
teman. 

Lingkunga
n dengan 
nilai 
agama, 
kesopanan
, dan 
empati 
membentu
k sikap 
yang baik. 

 Keterangan: 
K: Ketua rumah tahfidz Hasyim 
P: Pengajar rumah tahfidz Hasyim 
 

Penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan lima santri di Rumah 
Tahfidz Hasyim Lahat untuk mengkaji pemahaman dan pengalaman mereka 
mengenai bullying. Santri pertama menunjukkan pemahaman yang mendalam 
tentang bullying, menggambarkannya sebagai perilaku agresif yang dilakukan 
berulang-ulang dengan tujuan menyakiti atau mendominasi orang lain. Ia juga 
memahami berbagai bentuk bullying, seperti fisik, verbal, sosial, dan cyberbullying, 
dan menyatakan bahwa ia pernah menyaksikan dan menjadi korban bullying selama 
sekolah dasar. Santri ini mengakui bahwa ia pernah melakukan tindakan yang bisa 
dianggap sebagai bullying dalam bentuk candaan berlebihan. Ia merasa bahwa 
lingkungan rumah tahfidz membantu dalam mengatasi bullying melalui ajaran 
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untuk saling menghormati dan tolong-menolong. Santri ini merasa nyaman 
melaporkan kasus bullying kepada pengajar, dan merasa bahwa kegiatan mengaji 
dan menghafal Al-Quran di rumah tahfidz membantu menghindari perilaku bullying 
dengan mengajarkan nilai-nilai positif. 

Santri kedua juga menyatakan pemahaman yang baik tentang bullying dan 
berbagai bentuknya, yang sering ia dengar di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 
Meskipun ia pernah menyaksikan bullying, ia tidak pernah menjadi korban atau 
pelaku bullying. Ia mengonfirmasi bahwa di rumah tahfidz sering diadakan 
pembahasan tentang bullying, terutama saat mengaji bersama ustadz. Santri ini 
merasa nyaman melaporkan tindakan bullying dan menganggap bahwa lingkungan 
rumah tahfidz sangat membantu dalam memahami perilaku baik dan buruk. 
Meskipun teman-temannya jarang membahas tentang bullying, ia merasa bahwa 
kegiatan mengaji dan menghafal Al-Quran membantu menghindari perilaku 
bullying dengan menanamkan kegiatan yang baik. 

Santri ketiga menyatakan pemahaman yang baik tentang bullying dan telah 
mendengar berbagai bentuk bullying. Ia pernah menyaksikan bullying di sekolah 
tetapi tidak pernah menjadi korban atau pelaku. Di rumah tahfidz, ia merasa bahwa 
pembahasan tentang bullying cukup sering dilakukan, terutama oleh ustadz. Ia 
merasa nyaman melaporkan kasus bullying dan menganggap lingkungan rumah 
tahfidz sangat membantu dalam memahami perilaku yang baik dan buruk. Santri ini 
juga merasa bahwa kegiatan mengaji dan menghafal Al-Quran membantu 
menghindari perilaku bullying dengan mempromosikan kegiatan yang baik. 

Santri keempat menyatakan pemahaman yang baik tentang bullying dan 
berbagai bentuknya, yang ia dengar di sekolah dan lingkungan sekitar. Ia pernah 
menyaksikan bullying tetapi tidak pernah menjadi korban atau pelaku. Di rumah 
tahfidz, pembahasan tentang bullying dilakukan secara berkala oleh ustadz. Santri 
ini merasa nyaman melaporkan tindakan bullying dan menganggap bahwa 
lingkungan rumah tahfidz membantu memahami perilaku baik dan buruk. 
Meskipun teman-temannya jarang membahas tentang bullying, ia merasa bahwa 
kegiatan mengaji dan menghafal Al-Quran membantu menghindari perilaku 
bullying dengan menanamkan nilai-nilai positif. 

Santri kelima menyatakan pemahaman yang baik tentang bullying dan 
berbagai bentuknya. Ia pernah menyaksikan bullying di sekolah tetapi tidak pernah 
menjadi korban atau pelaku. Di rumah tahfidz, pembahasan tentang bullying sering 
dilakukan oleh ustadz. Ia merasa nyaman melaporkan tindakan bullying dan 
menganggap bahwa lingkungan rumah tahfidz membantu memahami perilaku baik 
dan buruk. Santri ini merasa bahwa kegiatan mengaji dan menghafal Al-Quran 
membantu menghindari perilaku bullying dengan mengajarkan nilai-nilai positif. 

Secara keseluruhan, wawancara dengan santri di Rumah Tahfidz Hasyim 
Lahat menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik tentang 
bullying dan berbagai bentuknya. Mereka merasa lingkungan rumah tahfidz sangat 
membantu dalam memahami perilaku yang baik dan buruk, serta membantu 
menghindari perilaku bullying melalui kegiatan mengaji dan menghafal Al-Quran. 
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Meskipun pembahasan tentang bullying di antara teman-teman tidak terlalu sering, 
para santri merasa nyaman melaporkan kasus bullying kepada pengajar dan merasa 
didukung oleh lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai positif. 

Tabel 1.2 
Prosentase pemahaman santri tentang bullying  

Aspek Jumlah responden 
Ya 

Jumlah responden 
Tidak 

Persentase 
Ya 

Persentase 
Tidak 

Tahu apa itu bullying 5 0 100% 0% 
Tahu berbagai bentuk bullying 
(fisik, verbal, sosial, 
cyberbullying) 

5 0 100% 0% 

Pernah menyaksikan bullying 4 1 80% 20% 
Pernah menjadi korban bullying 1 4 20% 80% 
Pernah melakukan tindakan 
bullying 1 4 20% 80% 

Ada pembahasan/kegiatan khusus 
tentang bullying di rumah tahfidz 5 0 100% 0% 

Merasa nyaman melaporkan 
bullying ke pengajar/pengelola 5 0 100% 0% 

Lingkungan rumah tahfidz 
membantu memahami perilaku 
baik dan buruk 

5 0 100% 0% 

Teman-teman pernah 
mendiskusikan bullying 2 3 40% 60% 

Kegiatan mengaji dan menghafal 
Al-Quran membantu menghindari 
bullying 

5 0 100% 0% 

 
B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan pengalaman 
santri terkait bullying, serta mengeksplorasi bagaimana lingkungan rumah tahfidz, 
dengan struktur sosial dan pengawasan yang berbeda, mempengaruhi dinamika 
bullying. Wawancara dengan lima santri di Rumah Tahfidz Hasyim Lahat 
menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik tentang bullying dan 
berbagai bentuknya. Santri pertama menggambarkan bullying sebagai perilaku 
agresif berulang-ulang dengan tujuan menyakiti atau mendominasi orang lain, dan 
menyatakan bahwa lingkungan rumah tahfidz membantu mengatasi bullying 
melalui ajaran saling menghormati dan tolong-menolong. Keterangan yang 
diberikan santri diverifikasi oleh pernyataan dari pengajar bahwa pemahaman santri 
tentang bullying di Rumah Tahfidz Hasyim masih bervariasi. Beberapa santri 
menganggap candaan yang menyakitkan sebagai hal yang wajar, sementara yang 
lain memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bullying(Zhao et al., 2023).  

Santri kedua dan ketiga juga menyatakan pemahaman yang baik tentang 
bullying dan merasa bahwa pembahasan tentang bullying di rumah tahfidz 
membantu mereka memahami perilaku baik dan buruk. Mereka merasa nyaman 
melaporkan tindakan bullying dan menganggap kegiatan mengaji serta menghafal 
Al-Quran membantu menghindari perilaku bullying. Penjelasan dari santri 
diperkuat oleh keterangan yang diperoleh dari pengajar. Dimana pengajar 
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menggunakan pendekatan unik dalam mendidik santri tentang bullying. Pengajar 
memberikan keteladanan sebagai instrumen penting dalam pendidikan anti-bullying.  

Para pengajar menunjukkan sikap memaafkan, lembut hati, dan kasih 
sayang terhadap santri dan sesama. Melalui perilaku dan sikap mereka sehari-hari, 
mereka menciptakan lingkungan yang mendukung, menginspirasi, dan 
mengajarkan kepada santri tentang pentingnya berbuat baik dan menghormati orang 
lain. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman tentang nilai-nilai positif, 
tetapi juga membantu membentuk sikap anti-bullying yang kuat di antara santri. 
Pendekatan pendidikan anti-bullying yang mengutamakan keteladanan dan 
keterampilan sosial, seperti yang dilakukan oleh pengajar di Rumah Tahfidz Hasyim, 
dapat menjadi solusi yang efektif untuk menangani masalah ini(Rębisz et al., 2023). 
Dengan demikian, pengajaran yang memperkuat sikap memaafkan dan kasih 
sayang tidak hanya menguatkan pemahaman tentang nilai-nilai positif, tetapi juga 
membantu santri mengenali dan mengatasi tanda-tanda korban bullying, seperti 
gejala isolasi dan kurangnya rasa percaya diri yang seringkali muncul (Rębisz et al., 
2023). 

Santri keempat dan kelima juga menunjukkan pemahaman yang baik 
tentang bullying dan menyatakan bahwa lingkungan rumah tahfidz sangat 
membantu dalam memahami perilaku baik dan buruk melalui kegiatan mengaji dan 
menghafal Al-Quran. Walaupun menurut pengajar Rumah Tahfidz Hasyim 
pembahasan tentang bullying tidak dilakukan secara rutin, hanya ketika masalah 
muncul saja. Hal ini menunjukkan perlunya integrasi topik bullying dalam 
kurikulum reguler untuk mencegah dan menangani masalah ini. Lembaga 
pendidikan formal maupun non formal harus perduli pada koeksistensi bullying dan 
menjadikannya sebagai salah satu komponen yang diajarkan di lembaga pendidikan 
sehingga upaya pencegahan untuk menghambat pemberantasan bullying dapat 
dilakukan degan mudah(Martínez-Carrera et al., 2024). 

Secara keseluruhan, wawancara ini mengindikasikan bahwa santri di Rumah 
Tahfidz Hasyim memiliki pemahaman yang baik tentang bullying dan berbagai 
bentuknya, serta merasa lingkungan rumah tahfidz sangat membantu menghindari 
perilaku bullying melalui kegiatan yang mempromosikan nilai-nilai positif. 
Meskipun pembahasan tentang bullying di antara teman-teman tidak terlalu sering, 
para santri merasa nyaman melaporkan kasus bullying kepada pengajar dan merasa 
didukung oleh lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai positif.  

Walaupun santri merasa nyaman berada di lingkungan Rumah Tahfidz 
karena mampu meminimalisir bullying, namun perlu kebijakan dari Rumah Tahfidz 
Hasyim untuk melakukan pendekatan multifaset. Contohnya penggunaan teknik 
enam topi berpikir De Bono untuk menangani bullying. Santri diberi motivasi untuk 
memunculkan pemikiran kreatif dan kritis melalui berbagai sudut pandang. 
Tujuannya mengembangkan keterampilan dan mengubah sikap terhadap bullying. 
Santri belajar bagaimana merefleksikan perilaku mereka, mendiskusikan masalah, 
dan mengusulkan solusi, sehingga menunjukkan perubahan positif dalam sikap 
mereka terhadap bullying(Manesis et al., 2022). 



  
 

Al-Hikmah Jurnal Studi 
Keislaman dan Pendidikan 

Volume 11. No. 1 Juni 2024 

 

p-ISSN: 2406-9590 

 

 

37 
 

Temuan ini mendukung tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa 
struktur sosial dan pengawasan di rumah tahfidz berperan penting dalam 
mempengaruhi dinamika bullying, menciptakan lingkungan yang mendukung dan 
penuh nilai-nilai positif yang membantu mengatasi bullying di kalangan santri. 
Selain itu dukungan dari keluarga dan teman menjadi faktor utama dalam mencegah 
keterlibatan santri pada tindakan bullying(Piazuelo-Rodríguez et al., 2024). 

Penemuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya keteladanan dan pendidikan nilai-nilai positif dalam mencegah bullying. 
Mendidik anak untuk saling bekerjasama dapat mengurangi perilaku bullying, 
sementara persaingan justru memperburuknya(Man et al., 2022). Menanamkan 
sikap memaafkan juga terbukti meningkatkan kesejahteraan psikologis pada mereka 
yang pernah menjadi korban bullying di masa kecil(Theodora et al., 2023). Melatih 
anak mengolah emosi dan coping adaptif juga dapat menjauhkan anak dari tindakan 
bullying (Erreygers et al., 2018). 

Rumah Tahfidz Hasyim telah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan pemahaman tentang bullying. Mulai dari menegur pelaku bullying 
hingga memberikan edukasi yang komprehensif, mereka menunjukkan kesadaran 
akan pentingnya pendekatan multi-aspek dalam menangani bullying. Metode yang 
digunakan meliputi keteladanan dan pengajaran nilai-nilai positif. Santri diajarkan 
untuk mengenali tanda-tanda tindakan bullying agar mereka dapat menghindari 
menjadi korban ataupun menjadi pelakunya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN   

Rumah Tahfidz Hasyim telah berhasil meningkatkan pemahaman santri 
tentang bullying melalui pendekatan multi-aspek seperti teguran, edukasi 
komprehensif, keteladanan, dan pengajaran nilai-nilai positif. Santri kini mampu 
mengenali dan memahami dampak negatif dari perilaku bullying. Lingkungan yang 
mendukung di rumah tahfidz memberikan kegiatan yang mempromosikan 
kebersamaan, empati, dan saling menghormati, serta memfasilitasi kenyamanan 
santri dalam melaporkan kasus bullying kepada pengajar. Respons serius dari 
pengajar terhadap laporan-laporan ini menciptakan lingkungan yang aman dan 
mendukung bagi santri. 

Untuk memperkuat upaya pencegahan, melibatkan keluarga dan masyarakat 
sangat penting. Disarankan agar Rumah Tahfidz Hasyim terus mengadakan 
workshop dan seminar tentang bullying untuk orang tua dan wali santri, serta 
mengembangkan modul pelatihan yang lebih interaktif. Penggunaan media digital 
dan sosial juga dapat ditingkatkan untuk menyebarkan informasi dan edukasi 
tentang bullying. Dengan demikian, pemahaman santri terkait bullying di Rumah 
Tahfidz Hasyim telah meningkat secara signifikan, didukung oleh lingkungan yang 
positif dan partisipasi aktif dari keluarga serta masyarakat dalam upaya pencegahan 
ini.  
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